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Abstrak 

 

Program studi rekayasa keamanan siber merupakan program studi yang berfokus pada topik keamanan 

siber. Salah satu topik project base learning yang sering muncul adalah penetration testing(PENTEST), 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi keaman sistem. Namun, pengelolan proyek 

PENTEST saat ini masih dilakukan secara manual, menyebabkan rendahnya tingkat efektivitas 

organisasi dalam manajemen data PENTEST. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem 

informasi manajemen data PENTEST berbasis web yang dapat membantu project manager dan 

pentester dalam pengelolaan proyek dan pembuatan laporan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

prototyping, yang memungkinkan pengguna berinteraksi dan memberikan umpan balik. Sistem ini 

dilengkapi dengan fitur manjemen proyek, pengelolaan finding, dan pembuatan laporan dalam bentuk 

PDF. 

 

Kata kunci:  Penetration testing, Website, Prototyping. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Keamanan siber menjadi salah satu aspek krusial yang tidak dapat diabaikan saat ini. Ancaman 

siber meningkat secara signifikan, baik ditingkat nasional maupun internasional. Menurut laporan data 

dari BSSN, terdapat 279,84 juta serangan siber pada tahun 2023, menurun 24,4% dari tahun sebelumnya 

yang berjumlah 370,02 juta[1]. Kejahatan Siber terjadi akibat perilaku menyimpang pelaku media sosial 

dalam penyalahgunaan media sosial dalam aspek kehidupan masyarakat[2]. Oleh Karena itu selaku 

lembaga pendidikan di kota Batam, Politeknik Negeri Batam (Polibatam) pada tahun 2020 secara sah 

membentuk program studi rekayasa keamanan siber (RKS) yang menjadi program studi pertama di kota 

Batam dibidang keamanan siber. Setiap tahunnya program studi ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, dan hampir setiap tahun mahasiswa program studi RKS mengikuti perlombaan baik 

ditingkat nasional maupun internasional. 

Dalam pelaksanaan pembelajaraan program studi RKS menerapkan sistem pembelajaraan 

Project-Base Learning(PBL). PBL sudah lama dipercayai sebagai salah satu metode pembelajaran yang 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa baik hard skills maupun soft skills[3]. Salah 

satu topik pembelajaran berbasis proyek(PBL) yang rutin muncul setiap semesternya adalah penetration 

testing(PENTEST). PENTEST adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

mengeksploitasi kerentanan celah keamanan (vulnerability) yang ada dalam sebuah sistem. Tujannya 

adalah untuk mengidentifikasi titik-titik lemah dalam sistem keamanan organisasi khususnya sistem 

komputer[4]. Permasalahan yang selama ini dihadapi adalah berkaitan pengolahan dan pelaporan data 

PENTEST. Saat ini, pengelolaan proyek PENTEST masih dilakukan secara manual. Proses seperti 

pengelolaan project, penentuan project manager dan pentester, pembagian jobdesk, pencatatan finding-

finding yang ditemukan, feedback dari client dan pembuatan report masih mengandalkan proses 

manual. Situasi ini menyebabkan rendahnya tingkat efektivitas organisasi dalam manajemen data 

PENTEST. 

Penelitian serupa dilakukan oleh[5][6], Dalam Penelitian ini disebutkan pencatatan atau 
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penyimpanan data masih menggunakan aplikasi Microsoft Office untuk mengelola proyek, 

membutuhkan waktu untuk mencari informasi yang dibutuhkan, lambatnya proses dalam pembuatan 

laporan, serta kesulitan untuk dalam  melihat proyek yang sedang dikerjakan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan [7] masalah yang ditemukan adalah kendala dalam pembuatan laporan sehingga terjadi 

keterlambatan dalam pembuatan laporan yang berdampak pada jadwal pelaksanaan dan biaya proyek 

sehingga sulit untuk menetukan keuntungan dari sutu proyek. 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan pendataan yang masih manual cukup 

menyulitkan dan memakan waktu lama, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat 

membantu project manager dalam pengelolaan project dan pentester untuk membuat laporan  

PENTEST. Sistem ini akan dibangun menggunakan metode prototyping. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang diterapkan dalam pengembangan  sistem ini adalah model prototyping. Prototyping 

merupakan proses pembuatan model perangkat lunak sederhana yang memungkinkan pengguna 

memiliki gamabaran dasar perangkat lunak serta melakukan pengujian awal. Prototype akan 

mengalami pengurangan juga penambahan komponen sesuai dengan analisis dan perencanaan yang 

dibuat oleh pengembang[8]. Tujuan dari metode prototype adalah agar pengguna dapat sering 

berinteraksi dengan prototype yang diajukan[9] Model prototype dapat dilihat di Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1 Metode Prototyping 

 

Tahapan – tahapan dari metode prototyping adalah sebagai berikut[10][11]:  

a. Pengumpulan Kebutuhan 

Pengembang dan pengguna bersama-sama mendefiniskan format yang akan dibangun dengan 

mengidentidikasi semua kebutuhan, dan garis besar sistem yang akan dibuat.  

b. Membangun Prototyping 

Pada tahapan ini membuat perancangan sementara dengan fokus pada keinginan pengguna 

seperti membuat input dan output yang dibutuhkan. 

c. Mengevaluasi Prototyping 

Pada tahap ini akan dilakukan pengecekan oleh pengguna terhadap prototype yang telah 

dibuat untuk memastikan sistem yang dirancang telah seseuai dengan keinginan pengguna. 

Apabila prototype yang dibangun belum sesuai maka akan dillakukan koreksi serta perbaikan 

dengan kembali ke tahap sebelumnya. 

d. Mengkodekan Sistem 

Prototype yang telah disetujui akan diterjemahkan ke dalam Bahasa pemrograman yang 

dilakukan oleh pengembang untuk membangun aplikasi. Pengkodean akan dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan  framework Laravel 10 dan untuk tampilan 

halaman akan menggunakan template bootstrap.  
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e. Menguji sistem 

Setelah melakukan pengkodeeaan dan telah menjadi sebuah software akan di uji lebih dahulu 

untuk memastikan software telah dapat digunakan atau belum. Sistem ini akan diujikan 

menggunakan metode black box testing. 

f. Mengevaluasi Sistem 

Pada tahap ini pengguna akan mengevaluasi untuk memastikan  sistem yang dibangun telah 

sesuai keinginan atau belum. Apabila belum sesuai maka pengembang kembali ketahap 

sebelumya untuk memperbaiki kesesuaian itu. 

g. Penggunaan Sistem 

Setelah melewati tahap evaluasi, sistem dapat digunakan oleh pengguna. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Umum Sistem 

Aplikasi Manajemen Data PENTEST adalah aplikasi berbasis website yang bertujuan untuk 

memanajemeni proyek-proyek PENTEST pada program studi Rekayasa Keamanan Siber. Sistem ini 

memiliki dua menu utama yakni menu master yang terdiri dari master user, master role, master 

vulnerability dan master client dan menu yang kedua adalah menu project. 

 User tidak dapat membuat akunnya sendiri dan dapat dibuatkan oleh super admin. Super 

admin akan mempunyai seluruh akses ke semua menu. Project manager dapat melihat halaman 

dashboard, mengubah password dan mengelola data project. Pentester dapat melihat halaman 

dashboard, mengubah password, melihat project, mengelola data finding project, mengelola testing 

finding dan melihat report project. Client dapat melihat halaman dashboard, mengubah password, 

melihat project, melihat report project, melihat finding project dan memberikan feedback testing 

finding. Gambaran umum sistem dapat dilihat di Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Gambaran Umum Sistem 

 

Sebelum membangun prototyping, perlu melakukan analisis kebutuhan sistem dengan cara 

melakukan pertemuan dengan pengguna agar aplikasi yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Kebutuhan sistem terbagi menjadi dua jenis, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

non fungsional. Untuk kebutuhan fungsional dapat dilihat pada tabel 1 dan kebutuhan non fungsional 

dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 1 Kebutuhan Fungsional 

Kode Kebutuhan Fungsional 

F001 Super admin, project manager, pentester dan client dapat melakukan login 

F002 Super admin, project manager, pentester dan client dapat melalukan logout 

F003 Super admin, project manager, pentester dan client dapat melihat halaman 

dashboard 

F004 Super admin, project manager, pentester dan client dapat mengubah password 

F005 Super admin dapat mengelola data master role 

F006 Super admin dapat mengelola data master user 

F007 Super admin dapat mengelola data master vulnerability 

F008 Super admin dapat mengelola data master client 

F009 Super admin, project manager, pentester, dan client dapat melihat data project. 

F010 Super admin dan project manager dapat, menambah, mengubah dan menghapus 

data project. 

F011 Super admin, project manager, pentester dan client dapat melihat report project. 

F012 Super admin, pentester dan client dapat melihat data finding. 

F013 Super admin dan pentester dapat menambah, mengubah dan menghapus data 

finding project. 

F014 Super admin, pentester dan client dapat melihat testing finding. 

F015 Super admin dan pentester dapat menambah, mengubah dan menghapus data 

testing finding. 

F016 Client dapat memberikan feedback testing finding. 

 

Tabel 2 Kebutuhan Non Fungsional 

Kode  Kebutuhan non Fungsional 

NF001 Sistem hanya dapat di akses melalui internet 

NF002 Sistem dapat di akses pada platform atau sistem operasi apa saja yang dapat 

menjalankan aplikasi berbasis website 

NF003 Sistem dapat digunakan kapan saja 
 

  

   

Use case adalah gambaran anar mukayang akan menerima perintah dari seorang aktor. Use 

case terkait dengan implementasi didalamanya yang berupa urutan-urutan penyampaian pesan antar 

objek[12]. Terdapat 4 aktor pada Use Case Diagram aplikasi Sistem Informasi Manajemen data 

Penetration Testing. Aktor Pertama yakni super admin menjalankan aksi melakukan proses login, 

melihat halaman dashboard, mengganti password, mengelola data master role, mengelola data master 

user, mengelola data master client, mengelola data master vulnerability, melihat data project, 

menambah, mengubah, menghapus data project, melihat report project, melihat data finding project, 

menambah, mengubah, menghapus data finding project, menambah, mengubah, menghapus data 

finding project, melihat data testing finding, menambah, mengubah, menghapus data testing 

finding.Aktor kedua yakni project manager yang dapat menjalankan aksi login, melihat halaman 

dashboard, mengganti password, melihat data project, menambah, mengubah, menghapus data 

project, dan melihat report project. Aktor ketiga adalah pentester yang dapat menjalakan aksi login, 

melihat halaman dashboard, mengganti password, melihat data project,  melihat report project, 

melihat data finding project, menambah, mengubah, menghapus data finding project, melihat data 

testing finding, menambah, mengubah, menghapus data testing finding. Aktor yang keempat adalag 

client yang dapat menjalankan aksi login, melihat halaman dashboard, mengganti password, melihat 

data project, melihat report project, melihat data finding project, melihat data testing finding, 

memberikan feedback testing finding. Untuk visualisai Use Case Diagram  secara keseluruhan dapat 

dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Use Case Diagaram 

ERD merupakan pemodelan awal dalam basis data yang banyak digunakan[13]. ERD 

menjelaskan relasi-relasi antara entitas yang berhubungan[14]. Pada gambar 4 dapat dilihat 

pemodelan ERD sistem informasi manajemen data PENTEST. 

 

Gambar 4 ERD 
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3.2  Proses Prototype 

Setelah tahap perancangan dan mengindentifikasi gambaran umum sistem yang akan dibuat, 

pada tahap ini dibuat prototype. Pada prototype pertama akan dibuat 6 fitur, selanjutnya prototype 

akan ditunjukan kepada pengguna, berdasarkan evaluasi pada prototype pertama ada 3 fitur yang 

harus diperbaiki. Selanjutnya pada prototype kedua telah diperbaiki 3 fitur sebelumnya dan 

penambahan 8 fitur baru, berdasarkan hasil evaluasi 3 fitur sebelumnya dapat diterima dan pada 8 

fitur baru terdapat 3 fitur yang harus diperbaiki. Selanjutnya pada prototype 3 telah diperbaiki 3 fitur 

sebelumnya dan penambahan 2 fitur baru. Pada prototype 3 semua fitur sudah diterima sehingga bisa 

melanjutkan ke tahap implementasi. Pada gambar 5, dapat dilihat lebih jelas proses prototypenya. 

 

 

Gambar 5 Proses Prototype 

 

3.3  Hasil Implementasi 

1. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman awal yang di akses setelah pengguna berhasil login. 

Dihalaman ini ditampilkan jumlah client  project . Di gambar 6, dapat dilihat tampilan halaman 

dashboard. 

 

Gambar 6 Halaman Dashboard 

2. Halaman Master Role 

Pada halaman master role akan menampilkan list role yang sudah ada, dihalaman ini terdapat 

button add role untuk menambah role, edit untuk mengubah role, delete untuk menghapus role 

dan permission untuk mengatur akses yang dapat di akses role tersebut. Di gambar 7, dapat 

dilihat tampilan halaman master role.  
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Gambar 7 Halaman Master Role 

 

 

3. Halaman Permission Role 

Halaman permission role adalah halaman yang dapat diakses dengan mengklik buttton 

permission di master role. Halaman ini untuk mengatur hak akses apa aja yang dapat di akses role 

tersebut. Di gambar 8, dapat dilihat tampilan halaman master role.  

 
Gambar 8 Halaman Permission Role 

4. Halaman Master User 

Pada halaman master user akan menampilkan list user yang sudah ada, dihalaman ini terdapat 

button add user untuk menambah user, edit user untuk mengubah user dan delete user  untuk 

menghapus. Di gambar 9, dapat dilihat tampilan halaman user.  

 

Gambar 9 Halaman Master User 

5. Halaman Master Vulnerability 

Pada halaman master vulnerability akan menampilkan daftar-daftar kerentanan yang 

teridentifikasi, pada halaman ini terdapat menu add data untuk menambah data kerentanan, edit 

data dan delete data. Di gambar 10, dapat dilihat tampilan halaman master vulnerability. 
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Gambar 10 Halaman Master Vulnerability 

 

6. Halaman Master Client 

Pada halaman master client akan menampilkan list client yang terdaftar, di halaman ini juga 

terdapat button untuk add data client, edit, dan delete. Di gambar 11, dapat dilihat tampilan 

halaman master client.  

 

 

Gambar 11 Halaman Master Client 

 

7. Halaman Project  

Pada halaman project terdapat list-list project yang sudah ada, dihalaman ini terdapat button add 

project, edit, delete, detail dan report. button detail akan menampilkan halaman finding-finding 

dari project tersebut, dan button report akan menampilkan report project tersebut dalam bentuk 

pdf. Di gambar 12, dapat dilihat tampilan halaman project.  

 

Gambar 12 Halaman Project 
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8. Halaman Finding 

Pada halaman finding terdapat list-list finding dari sebuah project, dihalaman ini terdapat button 

add finding project, edit, delete dan detail untuk melihat testingnya. Di gambar 13, dapat dilihat 

tampilan halaman finding.  

 
Gambar 13 Halaman Finding 

9. Halaman Test 

Pada halaman test menampilkan testing dari finding tersebut terdiri dari main test, validation test, 

feedback client dan additional information. Pada halaman ini terdapat button untuk add data, edit 

dan delete. Di gambar 14, dapat dilihat tampilan halaman test.  

 
Gambar 14 Halaman Test 

3.4 Hasil Pengujian 

Pengujian sistem berguna untuk menghetaui sistem yang dibangun dapat beroperasi dengan 

baik sesuai dengan kebutuhan fungsionalitasnya. Pengujian sistem akan menggunakan metode 

black box yaitu metode pengujian kualitas perangkat lunak yang memiliki fokus pada 

fungsionalitasnnya untuk menemukan ketidaksesuaian fungsi, kesalahan antar muka, serta 

kesalahan lainnya[15]. Pengujian blackbox tersebut telah dilakukan bersama dengan laboran di 

prodi RKS yaitu Bapak Agus Riady pada hari Rabu, 05 Juni 2024.  Hasil Pengujian sistem 

diperlihatkan pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Pengujian  

No Kondisi 

Awal 

Skenario 

Pengujian 

Data 

Pengujian 

Hak 

Akses 

Kondisi Akhir Hasil 

(Valid 

/ 

Tidak

) 

1 Login  Memasukan 

email dan 

password 

Data inputan 

user berupa: 

1. email 

2. password 

Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Login gagal Valid 
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Pentester, 

Dan 

Client. 

2 Login  Memasukan 

email dan 

password 

Data inputan 

user berupa: 

1. email 

2. password 

Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Pentester, 

Dan 

Client. 

Login Berhasil Valid 

3. Mengganti 

password 

Memasukan 

password lama 

dan password 

baru 

Data inputan 

user berupa: 

1. password 

Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Pentester, 

Dan 

Client. 

Mengganti 

password 

berhasil 

Valid 

4 Melihat 

dashboard 

Klik button 

dashboard pada 

sidebar 

 Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Pentester, 

Dan 

Client. 

Menampilkan 

halaman 

dashboard 

yang berisi 

informasi 

tentang jumlah 

project dan 

jumlah client. 

Valid 

5 Kelola 

master role 

1. Lihat data 

master role 

dengan cara 

mengklik button 

master role pada 

sidebar 

2. Tambah data 

master role 

dengan cara 

mengklik button 

add  role dan 

mengisi form add 

role dan klik 

save. 

3. Mengubah 

data master role 

dengan cara 

mengklik button 

edit di action 

pada data yang 

akan diubah, 

kemudian 

mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

4. menghapus 

data master role 

dengan cara 

mengklik button 

Data inputan 

user berupa: 

1. Name 

2. Description 

Super 

Admin 

1. 

Menampilkan 

seluruh data 

dari table role. 

2. Data yang 

disimpan 

berhasil 

dimasukan ke 

dalam tabel 

master role. 

3. Data yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel master 

role. 

4. Data yang 

dipilih untuk 

di hapus telah 

terhapus dari 

tabel master 

role. 

Valid 
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delete pada data 

yang akan 

dihapus. 

 

6 Kelola 

master user 

1. Lihat data 

master user 

dengan cara 

mengklik button 

master user pada 

sidebar 

2.Tambah data 

master user 

dengan cara 

mengklik button 

add user dan 

mengisi form add 

user dan klik 

save. 

3. Mengubah 

data master user 

dengan cara 

mengklik button 

edit di action 

pada data yang 

akan diubah, 

kemudian 

mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

4. menghapus 

data master user 

dengan mengklik 

button delete 

pada data yang 

ingin dihapus. 

Data inputan 

user berupa: 

1. Name 

2. Email 

3. Role 

Super 

Admin 

1. 

Menampilkan 

seluruh data 

master user. 

2. Data yang 

disimpan 

berhasil 

dimasukan ke 

dalam tabel 

master user. 

3. Data yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel master 

user. 

4. Data yang 

dipilih untuk 

dihapus telah 

terhapus dari 

tabel master 

user. 

Valid 

7 Kelola 

master 

vulnerability 

1. Lihat data 

master 

vulnerability 

dengan mengklik 

button master 

vulnerability 

pada sidebar. 

2. Tambah data 

master 

vulnerability 

dengan cara 

mengklik button 

add data dan 

mengisi form add 

master 

vulnerability dan 

klik save. 

3. Mengubah 

data master 

vulnerability 

Data inputan 

user berupa:  

1. Name 

2. Description 

3. Mitigasi  

4. Reference 

Super 

Admin 

1. 

Menampilkan 

seluruh data 

master 

vulnerability. 

2. Data yang 

disimpan 

berhasil 

dimasukan ke 

dalam tabel 

master 

vulnerability. 

3. Data  yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel master 

vulnerability. 

4. Data yang 

dipilih untuk 

Valid 
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dengan cara 

mengklik button 

edit di action 

pada data yang 

akan diubah, 

kemudian 

mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

4. menghapus 

data master 

vulnerability 

dengan cara 

mengklik button 

delete pada data 

yang ingin 

dihapus. 

dihapus telah 

terhapus dari 

tabel master 

vulnerability. 

8 Kelola 

master client 

1. Lihat data 

master 

vulnerability 

dengan cara 

mengklik button 

master client 

pada sidebar. 

3. Mengubah 

data master client 

dengan cara 

mengklik button 

edit di action 

pada data yang 

akan diubah, 

kemudian 

mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

4. menghapus 

data master client 

dengan  

mengklik button 

delete pada data 

yang ingin 

dihapus. 

 

 

Data Inputan 

User berupa: 

1.Name 

2. Alamat 

3. Telepon  

4. Email 

Super 

Admin 

1. 

Menampilkan 

seluruh data 

master client 

2. Data yang 

disimpan 

berhasil 

dimasukan ke 

dalam tabel 

master client. 

3. Data  yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel master 

client. 

4. Data yang 

dipilih untuk 

dihapus telah 

terhapus dari 

tabel master 

client. 

 

Valid 

9 Melihat 

project 

1. Lihat data 

project dengan 

cara mengklik 

button project 

pada sidebar. 

 

 

 Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Pentester, 

Dan 

Client. 

1.Menampilka

n seluruh data 

project. 

 

Valid 

10 Menambah, 

mengubah, 

1. Tambah data 

project dengan 

cara mengklik 

1. Name 

2. Description 

3. Client 

 1. Data yang 

disimpan 

berhasil 

Valid 
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menghapus 

project 

button add data 

dan mengisi form 

add project dan 

klik save. 

2. Mengubah 

data project 

dengan cara 

mengklik button 

edit di action 

pada data yang 

akan diubah, 

kemudian 

mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

3. Menghapus 

data project 

dengan cara 

mengklik button 

delete pada data 

yang akan 

dihapus. 

 

4. Password dimasukan ke 

dalam tabel 

project. 

2. Data  yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel project. 

3. Data yang 

dipilih untuk 

dihapus telah 

terhapus dari 

tabel project. 

 

11 Melihat 

report project 

1. Melihat report 

dengan cara 

mengklik button 

report pada data 

yang akan dilihat 

 Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Pentester, 

Dan 

Client. 

1. 

Menampilkan 

report dalam 

bentuk pdf 

 

 

12 Melihat data 

finding 

1. Lihat data 

finding dengan 

cara mengklik 

button detail 

pada aksi sebuah 

project. 

 

  1. 

Menampilkan 

seluruh data 

finding dari 

sebuah project. 

 

Valid 

13 Menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

data finding 

1. Tambah data 

finding dengan 

cara mengklik 

button add data 

pada halaman 

finding project 

dan mengisi form 

add finding lalu 

klik save. 

2. Mengubah 

data finding 

dengan cara 

mengklik button 

edit di action 

pada data yang 

akan diubah, 

kemudian 

1. Finding 

2. Affected 

component 

3. Cvss 

4. Risk 

5. Status 

6. Reference 

Super 

Admin, 

Pentester 

1.  Data yang 

di simpan 

berhasil 

dimasukan 

kedalam tabel 

finding. 

2. Data yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel finding. 

3. Data yang 

dipilih untuk 

dihapus telah 

terhapus dari 

tabel project. 

Valid 
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mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

3. Menghapus 

data finding 

dengan cara 

mengklik button 

delete pada data 

yang akan 

dihapus. 

14 Melihat data 

test finding 

1. Melihat data 

test finding 

dengan cara 

mengklik button 

detail pada action 

sebuah finding. 

 

 Super 

admin, 

pentester, 

client 

1. 

Menampilkan 

seluruh data 

test dari 

sebuah 

finding. 

 

Valid 

15 Menambah, 

mengubah 

dan 

menghapus 

testing 

finding 

1. Tambah data 

test dengan cara 

mengklik add 

data pada 

halaman test dan 

mengisi form add 

test lalu klik 

save. 

2. Mengubah 

data test dengan 

cara mengklik 

button edit di 

action pada data 

yang akan 

diubah, 

kemudian 

mengisi form 

edit lalu klik 

save. 

3. Menghapus 

data test dengan 

cara mengklik 

button delete 

pada data yang 

akan dihapus. 

1. Main Test 

2. Validation 

Test 

3. Additional 

Information 

Super 

admin, 

pentester 

1. Data yang 

disimpan 

berhasil 

dimasukan 

kedalam tabel 

test. 

2. Data yang 

dipilih untuk 

diubah telah 

berubah pada 

tabel test. 

3. Data yang 

dipilih untuk 

dihapus 

terhapus dari 

tabel test. 

Valid 

16 Client 

memberikan 

feedback 

1. mengakses 

halaman testing 

finding dengan 

cara mengklik 

detail finding dan 

mengedit testing 

yang ada 

1. feedback 

client 

Client 1. Data 

feedback 

berhasil 

ditambahkan 

 

17 Logout Klik Button 

Logout 

 Super 

Admin, 

Project 

Manager, 

Pentester, 

Logout 

Berhasil 

Valid 
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Dan 

Client. 

 

4. KESIMPULAN 

 
 Berdasarkan dari hasil perancangan dan implementasi, telah dibangun Sistem Informasi 

Manajemen Data Penetration Testing dengan metode prototype yang bertujuan untuk pengoptimalan 

pengelolaan data hasil uji penetrasi. Sistem ini dilengkapi dengan calculator CVSS 3.0 untuk 

menghitung nilai CVSS. Berdasarkan hasil pengujian black box testing, bahwa sistem sudah sesuai 

dan dapat diterima dengan baik. Meskipun demikian, sistem ini masih memiliki potensi untuk 

pengembangan selanjutnya dengan menambahkan fitur lain yang belum tersedia, seperti penambahan 

calculator CVSS 4.0. 
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